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MOTTO 

 

 فُؤَادَكَ ۚ ۦلسُسُلِ مَا نُّثَبِتُ بِوِٱءِ بَآوَمُلًّا نَّقُصُّ عَلَّيْلَ مِنْ أَنّۢ

لِلّْمُؤْمِنِينَ لْحَقُّ وَمَوْعِظَتٌ وَذِمْسَىٰٱرِهِ ءَكَ فِي ىَٰوَجَآ  

Artinya: 

Dan semua kisah rasul-rasul, kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar 

dengan kisah itu kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah diberikan 

kepadamu (segala) kebenaran, nasihat, dan peringatan bagi orang yang beriman 

( Q.S Hudd :120)
1
 

 

 

 

 

  

                                                 
1
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Sygma 

Examedia arkanleema, 2009), hlm. 235. 



vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skrispi Ini Dipersembahkan Untuk 

Almamater Tercinta 

Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

  



vii 

 

KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللّهِ الرّحَمن الرَ حِيْمِ

 فِاَلْحَمْدُ لِلّّوِ زَبّ الْعَالَمِيْنَ وَبِوِ نَّسْتَعِيْنُ عَلَّي أُمُوزالدّنّْياَوَالدّيْنِ، وَالصَلَاةُوَالسَلَامُ عَلَّي أَشْسَ

 . الْأَنّْبِيَاَءِ وَالْمُسْسَلِّيْنَ سَيِدنَّاومَوْلَانَّامُحَمّدٍوَعَلَّي آلِوِ وَاَصْحَابِوِ أَجْمَعِيْنَ, أَمَا بَعْدُ

Puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan 

pertolongan-Nya. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada 

junjungan kita Nabi Agung Muhammad Saw., yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan laporan dari penelitian yang berjudul 

“Penerapan Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) 

dalam Pembelajaran Sejarah Kebidayaan Islam di MAN Yogyakarta 1”. Penulis 

menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya 

bantuan, bimbingan, dan dorongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan rasa terima 

kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak. Drs. H. Rofik, M. Ag. selaku Dosen Pembimbing skripsi. 

4. Bapak. Dr. H. Suwadi, S.Ag. M.Ag. selaku Dosen Penasihat Akademik. 

5. Segenap dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri  Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



viii 

 

6. Kepala Sekolah, Segenap Guru dan Karyawan MAN Yogyakarta 1 khususnya 

ibu Hanifah selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam yang telah membantu dan 

memfasilitasi penelitian ini hingga selesai dan menjadikan penulis sebagai 

alumnus yang bangga akan almamater. 

7. Ibunda Supiyah tercinta yang selalu mencurahkan do’a, kasih sayang, 

perhatian, dan segala bentuk dukungan demi kesuksesan anaknya. Dan do’a 

terbaik penulis untuk almarhum Bapak Nismanto. 

8. Kakak Sujud Arofa Bahtiar, Rizki Amalia, dan Emha Wisnu Kharisma yang 

selalu memberi dukungan agar penulis semangat. 

9. Segenap sahabat yang selalu bersedia membantu setiap waktu; Kaswarsih 

Mulia Ramadhani, Ali Zainal Abidin, Mofti Sahara, Aflah Maula, Syafrudin 

Jamil, Kusuma Yudha, Alwi Hakim, Ulinnuha, dan Nurhakim. 

10. Segenap pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan skripsi ini yang tidak 

mungkin penulis sebutkan satu persatu. 

Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah swt. 

Dan mendapat limpahan rahmat dari-Nya, aamiin. 

 

Yogyakarta, 1 April 2019 

Penulis, 

 

 

 

Dzulfikar Hardiki 

NIM. 14410138  



ix 

 

ABSTRAK 

Dzulfikar Hardiki. Penerapan Metode Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R) dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN Yogyakarta 1 Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga, 2019. 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah Tuntutan terhadap 

perkembangan pendidikan semakin mengarah pada pembelajaran yang 

berpusat pada siswa dengan mengarahkan siswa agar aktif dalam belajar. 

Sehingga dalam proses pembelajaran, guru dituntut untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang dapat memperluas pemahaman siswa mengenai 

materi-materi yang disampaikan. Dalam hal ini metode Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) merupakan salah satu solusi, khususnya 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam sehingga para siswa dapat 

mengingat dan memahami mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara 

cepat, tepat dan komprehensif.   

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, 

dengan mengambil latar penelitian di MAN Yogyakarta 1. Dengan subyek 

guru Sejarah Kebudayaan Islam dan siswa Kelas X. Pengumpulan data 

dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif yaitu 

menganalisis data dari data khusus ke data umum, dengan memberikan makna 

terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna itulah ditarik 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan Metode Preview, Question, 

Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1 dilakukan dengan memberi 

apersepsi kepada para siswa, kemudian siswa mencari ide pokok dengan cara 

membaca sekilas disertai dengan membuat pertanyaan-pertanyaan yang 

dijawab dengan cara membaca secara aktif dan menyeluruh, setelah itu guru 

memberi penjelasan sehingga para siswa mampu mengingat dan menghayati 

materi, yang dibuktikan dengan catatan intisari yang dibuat oleh masing-

masing siswa.  (2) Dalam penerapan metode PQ4R ada beberapa hambatan 

yang dialami antaranya tidak semua siswa membawa buku pembelajaran, 

penyalahgunaan handphone dan kesulitan dalam menyusun intisari materi. 

Sehingga pembelajaran berjalan kurang efektif. 

 

Kata Kunci: Metode PQ4R, siswa, Sejarah Kebudayaan Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 

perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 

dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan 

pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan sebagai 

antisipasi kepentingan masa depan.
1
  

Tuntutan terhadap perkembangan pendidikan semakin mengarah pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan mengarahkan siswa agar aktif 

dalam belajar. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang dapat memperluas pemahaman 

siswa mengenai materi-materi yang disampaikan. Penerapan metode sangat 

menentukan hasil dalam proses pembelajaran. Menurut Kasinyo Harto, 

“Metode berarti carakerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”.
2
  

Dalam proses belajar mengajar, metode mempunyai peranan yang 

cukup penting. Menguasai metode-metode mengajar menjadi suatu keharusan 

bagi seorang guru. Sebab, tanpa penguasaan terhadap metode-metode 

                                                 
1
 Trianto, Mendesain model pembelajaran Inovatif, Progresif, dan Kontekstual: 

Konsep, landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum 2013(Kurikulum Tematik 

Integratif/KTI), (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 1 
2
 Kasinyo Harto,  Active Learning dalam Pembelajaran Agama Islam, (Yogyakarta: 

Pustaka Felicha, 2012), hal. 39 
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mengajar, maka kegiatan belajar mengajar praktis tidak dapat berjalan dengan 

efektif dan efisien.
3
 Salah satu perkembangan metode dalam pembelajaran 

adalah metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R). 

Metode tersebut merupakan pengembangan dari metode sebelumnya, yaitu 

metode Survey, Question, Read, Recite, Review (SQ3R) oleh Francis 

Robinson. Strategi belajar Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R) adalah suatu strategi yang digunakan untuk membantu siswa 

mengingat apa yang mereka baca.
4
  

Salah satu mata pelajaran yang dijadikan objek penelitian dengan 

metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) adalah 

Sejarah Kebudayaan Islam. Materi pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di madrasah mempunyai sumber yang sebagian besar berasal dari cerita 

atau kejadian dimasa lalu yang tertulis dalam teks.  

Amru Sahmono mengatakan bahwa “melalui kajian sejarah siswa 

dapat memperoleh gambaran mengenai latar belakang kehidupannya yang 

sekarang, sehingga belajar tentang peristiwa masa lampau memberikan 

pemahaman bahwa terdapat kontinuitas dengan kehidupan masa kini”.
5
  

Penelitian ini dirasa penting mengingat materi yang terdapat dalam 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sarat dengan teks bacaan. Dengan 

demikian, perlu sebuah metode agar siswa dapat mengingat dan memahami 

                                                 
3
  Fitri Oviyanti, Pengelolaan Pengajaran, (Palembang: Rafah Press, 2009), hlm.19   

4
 Trianto. Model–Model Pembelajaran Inovativ Berorientasi Konstruktivistik. 

(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2007), hal. 93 
5
 Amru Sahmono, “Pembelajaran Sejarah Berbasis Realitas Sosial Kontemporer 

Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, dalam 

http://hanckey.pbworks.com/Pembelajaran-Sejarah, 4 Februari 2019 
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mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam secara cepat, tepat dan 

komprehensif.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan beberapa 

pokok permasalahan yang tertuang di dalam rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R) dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1? 

2. Apa saja problematika yang dihadapi dalam penerapan metode Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui bagaimana penerapan metode Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R)  dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 

Islam di MAN Yogyakarta 1. 

2. Mengetahui problematika yang dihadapi dalam penerapan metode 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara akademis 

maupun praktis. 

1. Kegunaan Akademis 

a. Dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi semua kalangan tentang 

penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R). 

b. Untuk menambah wawasan keilmuan khususnya bagi peneliti dan 

pembaca pada umumnya. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk menambah wawasan tentang penerapan metode Preview, 

Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R). 

b. Sebagai pengetahuan bagi Kepala Sekolah, jajaran guru khususnya 

guru sejarah kebudayaan Islam dan mahasiswa mengenai metode 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R). 

 

E. Kajian Pustaka 

Dari kajian pustaka yang peneliti lakukan, ada beberapa skripsi yang 

memiliki kajian yang hampir sama, yaitu: 

1. Skripsi Philare Sophia program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 yang berjudul 

“Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran PQ4R (Preview Question 

Read Reflect Recite Review) Berbasis SAVI (Samatic Auditory Visual 
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Intellectual) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Motivasi 

Belajar Siswa.” Hasil penelitian ini memaparkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan metode pembelajaran PQ4R berbasis SAVI lebih 

efektif dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap motivasi belajar 

dan kemampuan komunikasi matematis siswa.
6
  

2. Skripsi Siti Suprahatiningsih program studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga tahun 2011 yang 

berjudul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

PQ4R (preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Terhadap Hasil 

Belajar Siswa”. Hasil penelitian ini memaparkan bahwa pembelajaran 

matematika menggunakan metode pembelajaran PQ4R lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 3 Depok pokok 

bahasan teorema Pythagoras.
7
 

3. Jurnal Pendidikan Rosita Wondal Fakultas keguruan Ilmu Pendidikan 

universitas Khairul Ternate Vol 7 No 1 tahun 2016 yang berjudul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Preview, Question, Read, Reflect, 

Recite, Review (PQ4R) untuk Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

Biologi”. Hasil penelitian ini memaparkan penerapan model pembelajaran 

                                                 
6
 Philare Sophia, “Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran PQ4R (Preview 

Question Read Reflect Recite Review) Berbasis SAVI (Samatic Auditory Visual Intellectual) 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Motivasi Belajar Siswa”, Skripsi Fakultas 

Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2013 
7
 Siti Suprahatiningsih, “Efektivitas Pembelajaran Matematika Menggunakan Metode 

PQ4R (preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review) Terhadap Hasil Belajar Siswa”, 

Skripsi, Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga, 2011 
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PQ4R dapat meningkatkan hasil belajar biologi di kelas VII SMP Negeri 5 

Kota Tidore Kepulauan pada konsep system perpanasan pada manusia.
8
 

Skripsi dan jurnal di atas mempunyai kesamaan dengan skripsi yang 

akan penulis teliti yaitu sama-sama membahas tentang metode PQ4R. 

Sedangkan dalam judul ini, penulis akan membahas lebih lanjut tentang 

penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) 

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1. 

 

F. Kajian Teori 

Untuk mempermudah dalam menganalisis data dalam penelitian ini, 

perlu kiranya untuk mengemukakan kajian teori yang berhubungan dengan 

penelitian, sebagaimana berikut: 

1. Metode PQ4R 

Sebelum penulis membahas tentang metode PQ4R, ada baiknya 

penulis menguraikan dahulu tentang beberapa istilah yang saling berkaitan 

secara hirarkis yakni pendekatan, model, strategi, metode, dan teknik. 

 

a. Pendekatan 

Pendekatan adalah proses, perbuatan, atau cara mendekati. 

Dikatakan pula bahwa pendekatan merupakan sikap atau pandangan 

                                                 
8
 Rosita Wondal, “Penggunaan Model Pembelajaran Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R) untuk Meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Biologi”, 

Jurnal Pendidikan, Fakultas keguruan Ilmu Pendidikan universitas Khairul Ternate Vol 7 No 

1, 2016 
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tentang sesuatu, yang biasanya berupa asumsi atau seperangkat asumsi 

yang saling berkaitan.
9
 

b. Model  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran 

di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, 

computer, kurikulum, dan lain-lain.
10

 

c. Startegi  

Strategi mempunayai pengertian suatu garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diatrikan sabagai 

pola-pola umum kegiatan guru dan siswa dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
11

 

d. Metode  

Metode adalah sebuah prosedur untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Di dalam pengajaran bahasa, metode digunakan 

untuk menyatakan kerangka yang menyeluruh tentang proses 

pemebelajaran atau pemebelajaran. Proses itu tersusun dalam 

rangkaian kegiatan yang sistematis, tumbuh dari pendekatan yang 

                                                 
9
  Iskandarwassid, dan Sunendar, Dadang, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2011), hal. 49. 
10

 Trianto. Model–Model Pembelajaran Inovativ Berorientasi Kontruktivistik. 

(Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), hal. 23. 
11

 Ibid., hal. 169. 
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digunakan sebagai landasan. Adapun sifat dari sebuah metode adalah 

procedural.
12

 

e. Teknik  

Teknik adalah sebuah cara khas yang operasional, yang dapat 

digunakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, berpegang 

pada proses yang sistematis yang terdapat dalam metode. Oleh karena 

itu, teknik lebih bersifat tindakan nyata berupa usaha atau upaya yang 

digunakan untuk mencapai tujuan.
13

 

Metode PQ4R merupakan salah satu bagian metode elaborasi. 

Metode elaborasi adalah proses penambahan penilaian, sehingga informasi 

baru akan menjadi lebih bermakna. Metode ini digunakan untuk 

membantu siswa mengingat apa yang dibaca dengan tujuan untuk 

mempelajari sampai tuntas bab demi bab suatu buku pelajaran.
14

 

Metode PQ4R adalah metode yang diciptakan oleh Thomas & 

Robinson, yang merupakan singkatan dari Preview, Questions, Read, 

Reflect, Recite, Review. Teknik PQ4R menurut Anderson pada hakikatnya 

merupakan penimbul pertanyaan dan tanya jawab yang dapat mendorong 

pembaca teks melakukan pengolah materi secara lebih mendalam dan 

luas.
15

 

                                                 
12

 Iskandarwassid, dan Sunendar, Dadang, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya,2011), hal. 41. 
13

 Ibid., hal. 41. 
14

 Hamzah B. Uno, Belajar Dengan Pendekatan PAILKEM, (Jakarta: Bumi 

Aksara,2012),hal. 113. 
15

 Muhibbinsyah, 2009, Psikologi Belajar,(Jakarta: Rajawali Press,2009), hal. 144. 
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Metode PQ4R digunakan untuk membantu siswa mengingat apa 

yang mereka baca. P singkatan dari Preview (membaca selintas dengan 

cepat), Q adalah Question (bertanya), dan 4R singkatan dari Read 

(membaca), Reflecty (refleksi), Recite (tanya-jawab sendiri), Review 

(mengulang secara menyeluruh). Melakukan preview dan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sebelum membaca mengaktifkan pengetahuan awal 

dan mengawali proses pembuatan hubungan antara informasi baru dengan 

apa yang telah diketahui. Mempelajari judul-judul atau topik-topik utama 

membantu pembaca sadar akan organisasi bahan-bahan baru tersebut, 

sehingga memudahkan perpindahannya dari memori jangka pendek ke 

memori jangka Panjang.
16

 

Metode PQ4R merupakan metode yang berpusat pada siswa atau 

yang biasa disebut dengan model Student center learnig dan jika ditinjau 

dari teori belajar, metode PQ4R berakar pada filsatat kontruktifistik karena 

dalam proses belajar mengajar menggunakan metode PQ4R siswa dituntut 

aktif mencari tahu dengan membentuk pengetahuannya, sedangkan guru 

membantu agar pencarian itu berjalan baik. Dalam banyak hal guru dan 

siswa bersama-sama membangun pengetahuan.
17

 Sehingga para siswa 

memiliki kemampuan berfikir untuk menyelesaikan setiap persoalan yang 

dihadapi.  

 

                                                 
16

 Trianto. Model–Model Pembelajaran Inovativ Berorientasi Kontruktivistik. 

(Jakarta: Prestasi Pustaka,2007), hal. 101 
17

 Paul Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kanisius, 

2001), hlm. 71. 
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2. Langkah-langkah pelaksanaan metode PQ4R  

 Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan yang harus dilakukan 

dalam metode PQ4R adalah sebagai berikut:
18

 

a. Preview 

Langkah pertama ini dimaksudkan agar siswa membaca 

selintas dengan cepat sebelum memulai membaca bahan bacaan siswa. 

Siswa dapat memulai dengan membaca topik-topik, sub topik utama, 

judul dan sub judul, kalimat-kalimat permulaan atau akhir suatu 

paragraf atau ringkasan pada akhir suatu bab. Apabila hal itu tidak ada, 

siswa dapat memeriksa setiap halaman dengan cepat, membaca satu 

atau dua kalimat di sana-sini sehingga memperoleh gambaran 

mengenai apa yang akan dipelajari. Memperhatikan ide pokok yang 

akan menjadi inti pembahasan dalam bahan bacaan siswa. Dengan ide 

pokok ini memudahkan mereka memahami keseluruhan ide yang ada. 

b. Question 

Langkah kedua adalah siswa diminta mengajukan pertanyaan-

pertanyaan kepada diri sendiri untuk setiap pasal yang ada pada bahan 

bacaan siswa. Pergunakan “judul dan sub judul atau topik dan sub 

topik utama.” Awali pertanyaan dengan menggunakan kata “apa, siapa, 

mengapa dan bagaimana.” Kalau pada akhir bab telah ada daftar 

pertanyaan yang dibuat oleh pengarang, hendaknya dibaca terlebih 

dahulu. Pengalaman telah menunjukkan bahwa apabila seseorang 

                                                 
18

 Trianto, Mendesain model pembelajaran Inovatif-progresif: Konsep, landasan, 

dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 

2010), hal. 149-153 
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membaca untuk menjawab sejumlah pertanyaan, maka akan membuat 

dia membaca lebih hati-hati dengan seksama serta akan dapat 

membantu mengingat apa yang dibaca dengan baik. 

c. Read 

Langkah ketiga yaitu siswa membaca karangan itu secara aktif, 

yakni dengan cara pikiran siswa harus memberikan reaksi terhadap 

yang telah dibacanya. Janganlah membuat catatan-catatan panjang. 

Cobalah mencari jawaban terhadap semua pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan sebelumnya. 

d. Reflect 

Reflect bukanlah suatu langkah yang terpisah dengan langkah 

ketiga (read), tetapi merupakan suatu komponen esensial dari ketiga 

langkah tersebut. Selama membaca siswa tidak hanya cukup 

mengingat atau menghafal, tetapi cobalah untuk memahami informasi 

yang dipresentasikan dengan cara (1) menghubungkan informasi itu 

dengan hal-hal yang telah anda ketahui; (2) menghubungkan subtopik-

subtopik di dalam teks dengan konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

utama; (3) cobalah untuk memecahkan kontradiksi di dalam informasi 

yang disajikan; dan (4) cobalah menggunakan materi itu untuk 

memecahkan masalah-masalah yang disimulasikan dan dianjurkan dari 

materi pelajaran tersebut. 
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e. Recite 

Pada langkah kelima ini, siswa diminta untuk merenungkan 

(mengingat) kembali informasi yang telah dipelajari dengan 

menyatakan butir-butir penting dengan nyaring dan dengan 

menanyakan dan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Siswa dapat 

melihat kembali catatan yang telah dibuat dan menggunakan kata-kata 

yang ditonjolkan dalam bacaan. Dari catatan-catatan yang telah dibuat 

pada langkah terdahulu dan berlandaskan ide-ide yang ada pada siswa, 

maka mereka diminta membuat intisari materi dari bacaan.  

f. Review 

Pada langkah terakhir ini siswa diminta untuk membaca 

catatan singkat (intisari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali 

seluruh isi bacaan bila perlu dan sekali lagi jawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan. 

Dari langkah-langkah strategi belajar PQ4R yang telah diuraikan di 

atas dapat dilihat bahwa strategi belajar ini dapat membantu siswa 

memahami materi pembelajaran, terutama terhadap materi-materi yang 

lebih sukar dan menolong siswa untuk berkonsentrasi lebih lama.
19

 

3. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah 

satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan/peradaban Islam di masa lampau, mulai dari dakwah  

                                                 
19

 Ibid., hal.153 
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Nabi Muhammad pada periode Makkah dan periode Madinah, 

kepemimpinan umat setelah Rasululloh SAW wafat, sampai 

perkembangan Islam periode klasik (zaman keemasan) pada tahun 650 M-

1250 M, abad pertengahan/zaman kemunduran (1250 M-1800 M), dan 

masa modern/zaman kebangkitan (1800 M-sekarang), serta perkembangan 

Islam di Indonesia dan dunia. Secara substansial mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi 

kepada peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, Sejarah 

Kebudayaan Islam, mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan 

untuk melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian 

peserta didik. 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah 

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) 

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun 

oleh Rasululoh SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 2) Membangun kesadaran peserta didik tentang 

pentingnya waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses di masa 

lampau, masa kini, dan masa depan. 3) melatih daya kritis peserta didik 

untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan didasarkan pada 

pendekatan ilmiah. 4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta 

didik terhadap peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat 

Islam di masa lampau. 5) Mengembangkan kemampuan peserta didik 
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dalam mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), 

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena 

social, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk 

mengembangkan Kebudayaan dan peradaban Islam.
20

 

Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu “Syajaratun” yang 

artinya “pohon” atau “keturunan” atau “asal- usul” yang kemudian 

berkembang dalam bahasa Melayu “syajarah” yang akhirnya menjadi kata 

“sejarah” dalam bahasa Indonesia.
21

  

Sedangkan budaya yaitu suatu perkembangan dari majemuk 

budidaya, yakni “daya dari budi.” Kebudayaan adalah kata benda abstrak 

hasil penambahan awalan “ke” dan akhiran “an” dari kata budaya. Setelah 

mengalami perubahan-perubahan kecil, maka kata “kebudayaaan” 

memiliki pengertian yang sama dengan istilah kultur, dalam artian sebagai 

usaha otak manusia atau akal budaya manusia. Dalam istilah “antropologi-

budaya,” perbedaan arti antara kata budaya dan kebudayaan ditiadakan. 

Kata “budaya” hanya dipakai sebagai suatu singkatan saja dari 

“kebudayaan” dengan arti yang sama. 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) diajarkan di 

lembaga pendidikan yang bercirikan Islam. Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI) merupakan bagian khusus sejarah dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembelajaran Sejarah 

                                                 
20

 Lampiran  Keputusan  Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 165   Tahun  

2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab 

Pada Madrasah, Hal. 51. 
21

 Saefur Rochmat, Ilmu Sejarah dalam perspektif Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu,2009), hal. 1 
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Kebudayaan Islam berbasis budaya merupakan inovasi dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).  

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah Aliyah merupakan 

salah satu mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usul, perkembangan, 

peranan kebudayaan/peradaban Islam di masa lampau, mulai dari dakwah 

Nabi Muhammad SAW pada periode Mekkah dan periode Madinah, 

kepemimpinan setelah Rasulullah wafat, sampai perkembangan Islam 

periode Klasik (Zaman Keemasan), abad pertengahan atau zaman 

kemunduran, dan zaman modern/kebangkitan, serta perkembangan Islam 

di Indonesia dan di dunia.
22

 

Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di Madrasah 

Aliyah bertujuan agar siswa memiki kemampuan sebagai berikut:
23

 

a. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah di 

bangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka membangun 

kebudayaan dan peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran siswa tentang pentingnya tempat dan waktu 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan 

masa depan. 

c. Melatih daya kritis siswa untuk memahami fakta sejarah secara 

benar pada pendekatan ilmiah. 

                                                 
22

 Lampiran SK Dirjen No 2676- 2013KI-KD 2013, hal 58 
23

 Ibid., hal 58 
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d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan siswa terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti perdaban umat Islam di 

masa lampau. 

e. Mengembangkan kemampuan siswa dalam mengambil ibrah, dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, 

politik, ekonomi, iptek dan seni-seni untuk mengembangkan 

Kebudayaan dan Peradaban Islam. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian untuk mengungkap 

gejala holistik-kontekstual menjadi pengumpulan data dari latar alami 

dengan memanfaatkan peneliti sebagai instrument kunci. Penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif cenderung menggunakan analisis dengan 

pendekatan induktif, proses dan makna (perspektif subyek) lebih 

ditonjolkan.
24

 Dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan fenomena 

yang ada secara kualitatif yang dilakukan melalui observasi non 

partisipatif, wawancara, serta dokumentasi tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R) di MAN Yogyakarta 1. 

 

                                                 
24

 Serdamayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi penelitian, (Bandung: Mandar 

maju, 2011), hal. 200 
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2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penelitian ini yang berhubungan dengan 

penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R) dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1 adalah : 

a. Kepala Sekolah MAN Yogyakarta 1 sebagai narasumber terkait 

dengan gambaran umum sekolah sejak berdirinya serta seluk beluk 

terkait MAN Yogyakarta 1. 

b. Guru sejarah kebudayaan Islam sebagai narasumber utama terkait 

penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R) dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1. 

c. Kepala Tata usaha untuk mengetahui keadaan guru dan siswa di MAN 

Yogyakarta 1. 

d. Siswa kelas X di MAN Yogyakarta 1 yang dianggap mampu memberi 

jawaban atas informasi yang peneliti butuhkan untuk mengetahui 

penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R)  dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis.
25

 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis observasi berperan serta 

(Participant Observation) dan observasi non pasrtisipatif. 

Observasi berperan serta (Participant Observation) yaitu 

peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan 

oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Observasi non 

partisipatif yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan aktifitas orang-

orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat 

independen.
26

Teknik ini digunakan untuk mengetahui kondisi 

lingkungan MAN Yogyakarta 1, juga untuk mengamati proses 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas mengumpulkan data) 

dalam mengumpulkan data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang 

diwawancarai.
27

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 

                                                 
25

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Tindakan, 

(Bandung: Refika Aditama, 2012), hal. 209 
26

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 204 
27

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 188 
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yang tidak dapat diperoleh melalui observasi atau kuesioner.
28

 Dalam 

penelitian ini, peneliti akan mewawancarai Kepala Sekolah, kepala 

Tata Usaha, guru sejarah kebudayaan Islam serta siswa kelas X di 

MAN Yogyakarta 1, untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 

Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R)  dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film yang tidak 

dipersiapkan karena ada permintaan seorang peneliti. Dokumen dapat 

berupa catatan, buku teks, jurnal, makalah, memo, surat, notulen rapat 

dan sebagainya.
29

 Dalam hal ini peneliti berusaha mencari dokumen 

tentang gambaran umum MAN 1  Yogyakarta yang meliputi identitas, 

sejarah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, 

karyawan, prestasi, sarana dan prasarana, serta dokumen lain yang 

relevan. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

                                                 
28

 Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya 

(Jakarta: Grasindo, 2010), hal. 116 
29

 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 

86 
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kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
30

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif yaitu setelah pengumpulan data dan menyeleksi data, penulis 

melakukan penyederhanaan data ke dalam bentuk paparan untuk 

memudahkan dan mudah dipahami oleh pembaca, kemudian memaparkan 

sedetail mungkin dengan uraian-uraian serta analisis kualitatif dengan 

langkah-langkah induktif yaitu menganalisis dari hal-hal yang bersifat 

khusus kemudian diambil kesimpulan yang bersifat umum. 

5. Uji Keabsahan Data 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan waktu.
31

 Sedangkan, 

triangulasi yang dilakukan peneliti hanya mencakup triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik dan waktu, dengan penjelasan ringkas sebagai berikut: 

a. Triangulasi Sumber 

Teknik pengecekan kredibilitas data yang dilakukan dengan 

memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber.
32

 

b. Triangulasi Tehnik 

Teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 

                                                 
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, .... hal. 335 
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,…hal. 372 
32

 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam perspektif rancangan 

penelitian (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 269 
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c. Triangulasi Waktu 

Teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda.
33

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri 

dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar 

tampilan. 

Bagian inti berisi tentang uraian penelitian dimulai dari bagian 

pendahuluan sampai penutup yang tertuang dalam bnetuk bab-bab sebagai 

satu kesatuan. Pada penelitian ini, peneliti menuangkan hasil dalam empat 

bab. Pada masing-masing babnya terdapat sub-sub bab yang menjelaskan 

pokok bahasan yang bersangkutan. 

Bab I dalam penelitian ini berisi gambaran umum penulisan penelitian 

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

                                                 
33

 Ibid.,hal. 270 
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Bab II dalam penelitian ini berisi gambaran umum tentang MAN 

Yogyakarta 1. Pembahasan dalam bab ini difokuskan pada letak geografis, 

sejarah, visi, misi dan tujuan sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, 

prestasi, dan sarana dan prasarana. 

Bab III dalam penelitian ini berisi pembahasan mengenai bagaimana 

penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R)  

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam, problematika yang dihadapi 

dalam penerapan metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review 

(PQ4R)  dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Dalam bab ini akan 

disajikan sejumlah data yang diperoleh dari penelitian. Selanjutnya, dari data 

tersebut dilakukan analisis data sesuai metode yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari penelitian. 

Bab IV dalam penelitian ini berisi penutup yang memuat kesimpulan 

dan saran, serta kata penutup. Bab ini merupakan akumulasi dari keseluruh 

penelitian. Lembar terakhir dalam penelitian ini berisi daftar pustaka, 

lampiran-lampiran yang berkaitan dengan penelitian, dan daftar riwayat hidup 

peneliti.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peneliti telah melaksanakan penelitian di MAN Yogyakarta 1 

dengan judul penelitian “Penerapan Metode Preview, Question, Read, 

Reflect, Recite, Review (PQ4R) dalam Pembelajaran Sejarah Kebidayaan 

Islam di MAN Yogyakarta 1”. Penelitian dilaksanakan peneliti pada bulan 

April – Mei 2019 

Dari penelitian yang telah terlaksana, peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode PQ4R dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN Yogyakarta 1 sudah berjalan dengan baik sesuai 

langkah-langkah metode PQ4R, yang di awali dengan pemberian 

Apersepsi terhadap para siswa kemudia membaca selintas tentang 

materi disertai dengan membuat pertanyaan-pertanyaan dengan 

menggunakan kata “apa, siapa, mengapa dan bagaimana.” Yang 

berkaitan dengan materi, setelah itu para siswa membaca materi secara 

aktif dan menyeluruh dengan acuan pentanyaan-pertanyaan yang 

mereka buat untuk dicari jawabaannya sehingga para siswa berhati-hati 

dan teliti dalam membaca materi pembelajaran selain itu memperluas 

wacana, siswa juga diperbolehkan untuk mengakses internet melalui 

gawai masing-masing. Guru menjelaskan melalui Power Point, 
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sehingga para siswa mampu menghayati pembelajaran dan di akhiri 

dengan membuat intisari dari materi pembelajaran sebagai bukti sejauh 

mana para siswa memahami materi sejarah kebudayaan Islam. 

2. Dalam pelaksanaan metode PQ4R dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1 tidak terlepas dari 

problematika. Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode 

PQ4R dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam antaranya 

adalah tidak semua siswa membawa buku pembelajaran sehingga 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kurang maksimal. Tidak 

hanya itu, penyalahgunaan handphone dalam pembelajaran serta siswa 

kesulitan merangkai kalimat dalam membuat intisari juga menjadi 

problematika. Hal tersebut dapat mengurangi efektifitas belajar siswa, 

sehingga pembelajaran sejarah Kebudayaan Islam kurang maksimal. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka ada 

beberapa saran yang peneliti sampaikan berkaitan dengan “Penerapan 

Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dalam 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1” sebagai 

berikut: 

1. Dalam pelaksanaan Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R) dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

seharusnya antara Guru dengan siswa memilki kontrak belajar yang 
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harus dipatuhi selama pembelajaran berlangsung sehingga para siswa 

lebih tertib dan juga focus dalam mengikuti pembelajaran. 

2. Dalam penerapa metode pembelajaran, tentunya mengalami 

berbabagai problematikan. Oleh karena itu siswa yang melakukan 

pelanggaran atau tidak patuh terhadap perintah guru harusnya diberi 

hukuman agar jera dan tidak diulangi lagi pada pembelajaran 

selanjutnya dan menjadi pembelajaran bagi siswa yang lain. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Penerapan Metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, 

Review (PQ4R) dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam” ini 

dengan baik. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis telah berusaha yang terbaik. 

Namun, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, penulis meminta kritik dan saran yang 

membangun dari para pembaca. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

pembaca dan   perkembangan pendidikan di masa depan. 

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada berbagai 

pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga skripsi ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Hanya kepada Allah SWT kita 

memohon pertolongan dan berserah diri. Semoga kita selalu dalam 

Ridho-Nya. Aamiiin. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Identitas MAN  Yogyakarta 1 

2. Visi dan Misi 

3. Letak dan Keadaan Geografis 

4. Sarana dan Prasarana  

5. Kegiatan Belajar Mengajar 

PEDOMAN DOKUMENTASI  

1. Sejarah Berdiri 

2. Letak dan Keadaan Geografis 

3. Daftar Guru dan Karyawan 

4. Sarana dan Prasarana 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Kepala Sekolah 

a. Bagaimana profil secara umum tentang MAN Yogyakarta 1? 

b. Bagaimana visi, misi, dan tujuan MAN Yogyakarta 1? 

c. Apakah ada hubungannya antara visi, misi, dan tujuan MAN Yogyakarta 

1? 

d. Bagaimana kinerja guru Ski MAN Yogyakarta 1? 

2. Kepala Tata Usaha 

a. Berapa jumlah peserta didik MAN Yogyakarta 1 pada periode ini sesuai 

dengan pembagian kelas? 

b. Berapa jumlah guru dan tenaga pendidik MAN Yogyakarta 1? 

c. Bagaimana bentuk struktur organisasi MAN Yogyakarta 1? 

d. Apa saja prestasi yang telah dicapai MAN Yogyakarta 1 ? 

3. Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Bagaimana cara ibu membuka, menguasai dan mengondisikan peserta 

didik selama pembelajaran? 
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b. Adakah kolaborasi antara metode PQ4R dengan metode lain yang pernah 

ibu gunakan? 

c. Dari metode pembelajaran PQ4R yang digunakan, kesulitan apa yang 

dihadapi secara keseluruhan? 

d. Adakah cara khusus agar  peserta didik selalu aktif dalam pembelajaran ? 

e. Bagaimana langkah yang ibu lakukan agar peserta didik mampu 

melakukan dan mengikuti langkah-langkah dari metode pembelajaran 

PQ4R? 

f. Apa yang sering menjadi hambatan ibu dalam proses pembelajaran SKI? 

bagaimana cara mengatasinya ? 

g. Hambatan apa yang dialami peserta didik dalam pembelajaran SKI ? 

h. Bagaimana cara ibu mengetahui peserta didik yang kesusahan dalam 

mengikuti langkah-langkah metode PQ4R ? 

i. Bagaimana cara ibu mengatasi hambatan yang di alami Peserta didik ? 

j. Bagaimana cara ibu menilai seberapa efektifkah penerapan metode PQ4R 

dalam pembelajaran SKI ?  

4. Peserta Didik 

a. Apa yang anda ketahui tentang metode  PQ4R? 

b. Bagaimana peran guru SKI dalam proses pembelajaran ? 

c. Apakah yang anda rasakan selama proses pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode PQ4R ? 

d. Hambatan apa yang anda alami dalam membaca materi pembelajaran ? 

e. Pertanyaan apa yang muncul ketika membaca materi pembelajaran ? 

f. Coba jelaskan intisari dari pembalajaran SKI yang baru anda ikuti ? 

g. Bagaimana langkah anda agar selalu ingat materi yang telah dipelajari ? 

h. Adakah saran untuk guru anda dalam proses pembalajaran kedepannya ? 
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LEMBAR OBSERVASI GURU 

DALAM PENERAPAN METODE BELAJAR  PQ4R 

  

Nama Peneliti  :  

Guru mapel  : 

Pokok Bahasan :  

Kelas/Semester :  

Alokasi Waktu :  

Pelaksanaan  :   

  

A. Pengeloan ruang, waktu dan sarana 

 

No  Aspek pengamatan nilai   Keterangan 

  K C B  

1 Penyediaan alat dan 

sumber belajar 

    

2 Pengunaan media 

belajar 
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3 Mengelola waktu 

dengan efektif 

    

 

B. Kemampuan guru dalam  Penerapan PQ4R di Kelas 

 

No  Aspek pengamatan Nilai   Keterangan 

  K C B  

1 Kemampuan membuka 

pembelajaran 

    

2 Kemampuan menguasai 

materi pembelajaran 

    

3 Kemampuan 

menerapkan langkah-

langkah metode PQ4R 
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4 Kemampuan mengelola 

dan menguasai kelas 

    

5 Kemampuan 

menyampaikan materi 

pembelajaran 

    

6 Kemampuan 

mengaktifkan peserta 

didik 

    

7 Kemampuan merespon 

tanggapan peserta didik 

    

8 Kemampuan menutup 

pembelajaran 
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Keterangan: 

K: Kurang 

C: Cukup 

B: Baik 

 

LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK  

DALAM PENERAPAN METODE BELAJAR PQ4R 

 

Nama Peneliti  :  

Nama peserta didik : 

Pokok Bahasan :  

Kelas/Semester :  

Waktu   :  

Pelaksanaan  :   

 

A. Kemampuan peserta didik 

 

No  Aspek pengamatan nilai   Keterangan 

  K C B  

1 Kemampuan merespon 

guru dalam praktik 

pembelajaran 

    

2 Kemampuan 

mempraktikan langkah-

langkah PQ4R 
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3 Kemampuan 

menemukan ide 

pokok/tujuan 

pembelajaran 

    

4 Kemampuan membuat 

pertanyaan 

    

5 Kemampuan membaca 

aktif 

    

6 Kemampuan merespon 

pertanyaan guru 

    

7 Kemampuan membuat 

intisari pembelajaran 
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B. Aktifitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran PQ4R 

 

No  Aspek pengamatan nilai   Keterangan 

  K C B  

1 Kesiapan dalam 

mengikuti pembelajaran 

    

2 Kondusif dalam 

mengikuti pembelajaran 

    

3 Aktif dalam mengikuti 

langkah-langkah 

pembelajaran 

menggunakan PQ4R 

    

4 Keaktifan 

menyampaikan 

tanggapan/pendapat 
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5 Keaktifan dalam 

mengerjakan tugas dari 

guru 

    

6 Antusiasme dalam 

mengikuti pembelajaran 

    

 

Keterangan: 

K: Kurang 

C: Cukup 

B: Baik 
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Lampiran II : CATATAN LAPANGAN 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Senin, 1  April 2019 

Jam  : 10:10 - 10:25 WIB 

Lokasi  : Ruang tamu MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Ibu Hanifah,S.Hum 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah Guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1. Tujuan peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk 

mengetahui profil ibu Hanifah. 

Dari wawancara tersebut informan menjelaskan  bahwa beliau lahir 

di Sumenep pada tanggal, 17 Juni 1979. Menempuh jenjang pendidikan di 

SDN Pragaan Laok 2 Sumenep, kemudian mengikuti program Peseantren 

di Pondok Al-amien Muallimat di daerah Prenduan, Sumenep, Madura 

sampai dengan jenjang Madrasah Aliyah. Setelah itu beliau melanjutkan 

pendidikan S1 nya di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta mengambil jurusan 

SKI di fakultas Adab. Selain itu setelah menyelesaikan studinya beliau 

mengabdi di MAN 5 Sleman Yogyakarta dan kemudian menjadi Guru 

tetap di MAN Yogyakarta 1 selama 15 tahun 7 bulan dan masih mengajar 

aktif hingga sekarang. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapat profil ibu Hanifah 

selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam, dari beliau lahir dan jenjang 

pendidikan yang beliau tempuh hingga pada akhirnya menetap menjadi 

guru SKI di MAN Yogyakarta 1. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

Hari, Tanggal : Senin, 1 April 2019 

Jam  : 11:05 -11:35 WIB 

Lokasi  : Lingkungan MAN Yogyakarta 1 dan 

sekitarnya 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui letak geografis MAN 

Yogyakarta 1. Peneliti mengambil waktu penelitian pada hari Senin, 1 

April 2019 pukul 11:05-11:35 WIB. Peneliti melihat sekitar lingkungan 

MAN Yogyakarta 1, memperhatikan dengan seksama jalan di daerah 

sekitar MAN Yogyakarta. Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Sekip 

UGM, sebelah timur berbatasan dengan Jalan C. Simanjuntak dan Mirota 

Kampus, sebelah selatan berbatasan dengan Jalan Kampung Terban, 

sebelah barat berbatasan dengan Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UGM. 

B. INTERPRETASI DATA 

Dapat disimpulkan bahwa MAN Yogyakarta 1 berada di tempat 

yang ideal. Letak yang ideal tersebut dapat memudahkan peserta didik dan 

civitas sekolah dalam bekerja dan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

88 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 4 April 2019 

Jam  : 07:35-08:10 WIB. 

Lokasi  : Ruang Tamu MAN Yogyakarta 1.  

Narasumber : Ibu Hanifah, S.Hum. 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah Guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1. Tujuan peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan metode PQ4R dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang berjalan di MAN Yogyakarta 1. 

Dari wawancara tersebut informan menjelaskan bagaimana 

penerapam metode PQ4R dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

di MAN Yogyakarta 1, informan juga menjelaskan tentang bagaimana 

cara memberi apersepsi yang baik agar para siswa siap mengikuti 

pembelajaran. Informan juga menjelaskan bagaimana cara mengajarnya 

dan juga alur dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan juga 

kendala apa saja yang dialami dalam proses pembelajaran selain itu 

informan juga menjelaskan bagaimana keadaan peserta didik di MAN 

Yogyakarta 1. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapat gambaran tentang 

bagaimana penerapan metode PQ4R dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam begitu juga cara mengajar yang di terapkan dalam 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan juga kendala yang dialami 

dalam pembelajaran  Sejarah Kebudayaan Islam di MAN Yogyakarta 1. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Jum’at, 5 April 2019 

Jam  : 07:15-08:40 WIB. 

Lokasi  : Ruang Kelas MIPA 3,MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara guru 

memberikan Apersepsi terhadap siswa agar para siswa lebih siap dan 

mantap untuk mengikuti pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, guru terlihat 

memberikan apersepsi sebelum memulai materi pembelajaran dengan cara 

guru menyapa para siswa kemudian guru menanyakan pembelajaran 

sebelumnya dan memancing dengan beberapa pertanyaan dan siswa 

meresponnya dengan baik. Setelah semuanya siap pembelajaran dengan 

materi selanjutnya dimulai. 

B. INTERPRETASI DATA 

Terlihat guru memberi apersepsi dengan cara menyapa siswa dan 

memberi beberapa pertanyaan untuk memancing ingatan tentang pelajaran 

sebelumnya. Sehingga para siswa paham akan apa yang akan dipelajari 

dan lebih siap menerima pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 6 April 2019 

Jam  : 10:10-10:18 WIB. 

Lokasi  : Teras Kelas X MIPA, MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Siswa 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah peserta didik kelas MIPA 1 yang merupakan 

peserta didik di MAN Yogyakarta 1. Tujuan peneliti melakukana 

wawancara adalah untuk mengetahui antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dengan metode PQ4R yang dilakukan dikelas X dan 

bagaimana guru memberi apersepsi terhadap siswa. 

Informan menjelaskan bahwa ia merasa pembelajarannya 

menyenangkan karena tidak monoton ceramah, sehingga ia merasa tidak 

bosan dan mengantuk saat pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Dan 

membuat semangat dalam mengikuti rangkaian pembelajarannya. 

Informan juga menjelaskan bahwa guru sebelum memberi pembelajaran, 

beliua mengulang sedikit pembelajaran yang sebelumnya dengan beberapa 

pertanyaan. 

B. INTERPRETASI DATA 

Pembelajaran sejarah kebudayaan islam dengan menggunakan 

metode PQ4R, siswa tidak merasa bosan dan mengantuk dalam mengikuti 

rangkaian pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Sebelum pembelajaran 

guru mengulang pembelajaran sebelumnya dengan beberapa pertanyaan. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 6 April 2019 

Jam : 12:10-12:18 WIB. 

Lokasi : Ruang Kelas X Agama, MAN Yogyakarta 

1 

Subyek : Siswa 4 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa 4 yang merupakan 

siswa yang rajin di kelasnya. Menurutnya, materi yang dibuat  dengan PPT  

secara ringkas dan guru menerangkan dengan jelas, siswa lebih bisa 

memahami dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Ketika guru 

menerangkan materi dan ada siswa yang tidak paham, maka siswa juga 

diperbolehkan untuk langsung bertanya dan guru langsung menjawab 

pertanyaannya. Pembelajaran juga lebih aktif dan siswa lebih banyak 

berinteraksi dengan guru.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara dengan Siswa 4, dengan pembelajaran 

menggunakan PPT dan guru menerangkan lebih jelas dan terperinci, siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih banyak berinteraksi  
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CATATAN LAPANGAN 7 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Senin, 8 April 2019 

Jam  : 09:15 - 09:35 WIB 

Lokasi  : Ruang TU MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Nurmansyah, SH. 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah Kepala Tata Usaha MAN Yogyakarta 1. Tujuan 

peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk mengetahui keadaan guru 

dan peserta didik di MAN Yogyakarta 1, dan data – data yang di butuhkan 

dalam penelitian di MAN Yogyakarta 1. 

 Melalui wawancara tersebut, informan menjelaskan bahwa 

keadaan guru dan peserta didik di MAN Yogyakarta 1 klasifikasinya 

sudah sesuai dengan tugasnya masing masing. Informan juga menjelaskan 

tentang jumlah sarana dan prasarana yang ada di MAN Yogyakarta 1.   

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapat gambaran tentang 

keadaan guru dan peserta didik di MAN Yogyakarta 1 begitu juga 

informasi tentang sarana dan prasarana yang ada di MAN Yogyakarta 1.  
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CATATAN LAPANGAN 8 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Senin, 8 April 2019 

Jam  : 10:30-10:55 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Ibu Hanifah, S.Hum. 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah Guru Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 

Yogyakarta 1. Tujuan peneliti melakukan wawancara ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan metode PQ4R dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam yang berjalan di MAN Yogyakarta 1 dalam 

langkah membaca secara aktif dan menyeluruh. 

Informan menjelaskan Pada pelaksanaan tahap Read ini, beluia 

menyuruh para siswa untuk membaca keseluruhan materi yang ada, 

dengan waktu 10-15 menit atau jika dirasa cukup maka akan dilanjutkan 

ketahap berikutnya. Dan setiap akhir pembelajaran guru menyuruh mereka 

membaca materi yang akan saya ajarkan dipertemuan berikutnya, hal itu 

untuk menghindari kejenuhan siswa atau rasa ngantuk dalam membaca. 

untuk mengatasinya guru berkeliling biar mereka focus membaca. Mereka 

yang Cuma saya suruh membaca, tapi juga harus mencari jawaban dari 

pertanyaan yang mereka buat. Dengan begitu mereka akan lebih teliti dan 

focus dalam membaca materi  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapat kesimpulan bahwa 

membaca secara aktif dan menyeluruh, tidak hanya membaca akan tetapi 

para siswa juga harus mencari jawaban dari pertanyaan yang mereka buat. 

Dengan begitu mereka akan lebih teliti dan focus dalam membaca materi. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Senin, 8 April 2019 

Jam  : 10:30-10:55 WIB. 

Lokasi  : Ruang Tamu MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Ibu Hanifah, S.Hum. 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah ibu Hanifah selaku guru Sejarah Kebudayaan 

Islam di MAN Yogyakarta 1. Dalam wawancara yang dilakukan peneliti, 

ibu Hnaifah menjelaskan bahwa langkah terakhir dalam metode PQ4R 

adalah emmbuat intisari dan mereview. Hal ini bertujuan agar guru Sejarah 

Kebudayaan Islam dapat mengukur kemampuan siswa terutama dalam 

mengingat materi pembelajaran yang telah disampaikan. Dalam membuat 

kalimat, beberapa siswa menyusun kalimat dengan baik dan tepat, namun 

ada juga beberapa siswa yang masih belepotan dalam menyusun kalimat.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebuty, tujuan dari membuat intisari dan 

meriveuw supaya guru bisa menilai kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

terutama dalam hal mengingat materi pembelajaran. Selain itu, dengan 

adanya langkah ini, guru juga bisa mengerti apakah siswa sudah paham 

atau belum dengan materi yang disampaikan. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Senin, 8 April 2019 

Jam  : 10:30-10:55 WIB. 

Lokasi  : Ruang Tamu MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Ibu Hanifah, S.Hum. 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah ibu Hanifah selaku guru Sejarah Kebudayaan 

Islam. menurut informan, pembelajaran kurang maksimal ketika ada 

beberapa siswa yang tidak membawa buku pembelajaran. Karena dalam 

menerapkan metode PQ4R, harus ada buku yang menunjang dalam 

pembelajaran. Oleh sebab itu, ibu Hanifah selalu memerintahkan siswa 

yang tidak membawa buku pembelajaran untuk bergabung dengan teman 

lainnya.  

Untuk mengatasi hal tersebut, ibu Hanifah membuat PPT dan 

menjelaskan materi yang sedang dipelajari, kemudian siswa yang belum 

paham diperbolehkan untuk bertanya dan ibu Hanifah juga memerintahkan 

siswanya untuk mencatat materi yang telah dibuat di PPT.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

buku pembelajaran sangat penting bagi siswa dikarenakan guru 

menggunakan metode pembelajaran PQ4R dimana siswa harus 

mempunyai buku pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik dan maksimal. 
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CATATAN LAPANGAN 11 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Senin, 8  April 2019 

Jam  : 11:05-11:45 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas MIPA 1, MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Observasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menggunakan PQ4R dikelas X 

MIPA 1 dalam membuat pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan 

kata apa, mengapa, bagaimana dari membaca sekilas dan ide pokok yang 

didapat dari membaca sekilas bab maupun sub bab. 

Terlihat guru memberi apersepsi Setelah itu, tanpa diperintahkan 

pula siswa langsung membaca tema dan sub-sub tema dalam bahasan, juga 

topik-topik bahasan. Dalam hal ini siswa terlihat begitu serius. Guru 

memberikan waktu sekitar 10- 15 menit untuk siswa memahami, 

kemudian setelah itu siswa mengeluarkan alat tulisnya dan membuat 

pertanyaan-pertanyaan dengan ditulis di buku masing-masing mengenai 

tema pada materi Sejarah Kebudayaan Islam yang dipelajari pada hari itu 

B. INTERPRETASI DATA 

Terlihat guru memberi apersepsi kepada siswa sebelum memulai 

pembelajaran dan guru menyuruh siswa untuk membuat pertanyaan 

melalui ide pokok yang sudah didapat dari membaca sekilas materi 

pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 12 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Selasa, 9 April 2019 

Jam  : 08:00 - 08:40 WIB 

Lokasi  : Ruang Tamu MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Drs. H. Wiranto Prastyahadi, M.Pd 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah Kepala MAN Yogyakarta 1. Tujuan peneliti 

melakukan wawancara ini adalah untuk mengetahui gambaran umum 

sekolah sejak berdirinya serta seluk beluk terkait MAN Yogyakarta 1. 

Mmelalui wawancara tersebut, informan menjelaskan sejarah 

berdirinya MAN Yogyakarta 1 mulai dari awal berdiri hingga sekarang 

secara singkat dan jelas. Informan juga menjelaskan terkait visi dan misi 

begitu juga jargon yang dikunakan MAN Yogyakarta 1. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapat penjelasantentang 

sejarah berdirin dan seluk beluk mengenai MAN Yogyakarta 1 begitu juga 

informasi tentang visi dan misi beserta jargon yang ada di MAN 

Yogyakarta. 
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CATATAN LAPANGAN 13 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Selasa 9 April 2019 

Jam  : 10:10-10:18 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas X MIPA 1, MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Siswa 3  

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa kelas X MIPA 1 yang merupakan siswa di 

MAN Yogyakarta 1 Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk 

mengetahui antusiasme siswa dan bagaimana guru memberi apersepsi 

kepada siswa. 

Informan menjelaskan bahwa dengan pembelajaran dengan 

menggunakan metode PQ4R, menyenangkan dan guru agama di MAN 

Yogyakarata 1 berkualitas jadi guru tidak mudah marah dan enjoy dalam 

mengajar sejarah kebudayaan Islam. Sebelum pembelajaran dimulai guru 

memberi apersepsi dengan acara memberi gambaran tentang pembelajaran 

yang akan diajarkan. 

B. INTERPRETASI DATA 

Guru di MAN Yogyakarta 1 berkualitas sehingga tidak mudah 

marah dan enjoy, dengan menggunakan metode PQ4R menyenangkan dan 

guru memberi gambaran tentang pembelajaran yang akan diajarkan. 
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CATATAN LAPANGAN 14 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 9  April 2019 

Jam  : 10:25 - 11:40 WIB 

Lokasi  : Kelas X MIPA 2, MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Observasi bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menggunakan PQ4R dikelas X 

MIPA 2 dalam membaca aktif secara menyeluruh. 

Kelas saat itu terlihat tenang dan para siswa dengan tertib dan 

tenang membaca materi pembelajaran, sesekali guru berkeliling untuk 

memantau dan menjaga kelas agar tetap kondusif. Selain itu guru juga 

menegur siswa yang menganggu ketenangan kelas. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui observasi yang dilakukan peneliti bahwa dalam langkah 

membaca secara aktif dan menyeluruh, para siswa terlihat tenang dan 

tertib dan sesekali guru berkeliling menegur siswa yang mengganggu 

ketenang kelas. 
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CATATAN LAPANGAN 15 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

Hari, Tanggal : Selasa, 9 April 2019 

Jam  : 10:25-11:40 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas MIPA 2, MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Peneliti melakukan penelitian di kelas MIPA 2 dalam 

pemebelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. sebelum peneliti melakukan 

penelitian, ibu Hanifah selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam 

memperkenalkan peneliti di hadapan siswa-siswinya. Setelah ibu Hanifah 

membuka pembelajaran dan mengulas materi pada pertemuan minggu lalu, 

ibu Hanifah memerintahkan semua siswa untuk mengeluarkan buku 

paketnya. Ketika siswa serentak mengeluarkan buku paketnya, ibu 

Hanifah keliling dari meja ke meja dan ada 4 siswa yang tidak membawa 

buku paket kemudian ibu Hanifah memerintahkan siswa yang tidak 

membawa buku paket untuk bergabung dengan teman sebelahnya dan 

memulai pembelajaran.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui observasi yang dilakukan peneliti, dengan adanya 

beberapa siswa yang tidak membawa buku paket maka pembelajaran tidak 

berjalan maksimal dikarenakan beberapa siswa yang tidak membawa buku 

paket harus berdua dengan teman sebangkunya, sedangkan ketika ibu 

Hanifah memerintahkan membaca materi atau menjawab pertanyaan, 

siswa harus membuka buku paket dan membacanya di halaman yang 

diperintahkan oleh guru. 
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CATATAN LAPANGAN 16 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 11 April 2019 

Jam  : 10:11-10:18 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas MIPA 2, MAN Yogyakarta 1 

Narasumber : Siswa 5 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah peserta didik kelas X MIPA 2 di MAN 

Yogyakarta 1. Tujuan peneliti melakukan wawancara adalah untuk 

mengetahui seberapa efektif siswa membaca dalam langkah membaca 

aktif dan menyeluruh. 

Informan menjelaskan bahwa pada waktunya guru menyuruh 

membaca, diapun membaca, terkadang saya belum selesai baca guru 

sudah buru-buru menyampaikan materi. Tetapi dia sebelumnya uda 

baca jadi tenang. untuk temen yang lainya ada yang sudah baca dulu 

ada yang belum baca meski begitu guru juga menerangkan pelajaran 

dengan baik. Dan ia menjamin pasti mereka jadi lebih paham. Untuk 

menjawab pertanyaan yang dia buat sendiri dia biasanya berangan-

angan dulu ketika membaca kemudian ketika dia sudah mantap 

dengan jawabannya maka akan dia jawab. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti mendapat kesimpulan 

bahwa siswa dapat membaca dengan secara aktif dan menyeluruh 

secara hati-hati kemudian siswa menjawab pertanyaan yang dia buat 

sebelumnya secara mantap. 
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CATATAN LAPANGAN 17 

METODE PENGUMPULAN DATA: OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Jum’at, 12 April 2019 

Jam  : 07:15-08:40 WIB. 

Lokasi  : Kelas X MIPA 3, MAN Yogyakarta 1 

Subyek : Ibu Hanifah, S.Hum. 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam penggunaan metode reflect and recite, ibu Hanifah selaku 

guru Sejarah Kebudayaan Islam menggabungkan kedua metode tersebut. 

Hal tersebut dilakukan ibu Hanifah supaya siswa tidak mudah bosan dan 

lebih memperhatikan penjelasan guru.  

Dalam metode ini ibu Hanifah membuat ringkasan materi yang 

disajikan dalam bentuk PPT. Kemudian ibu Hanifah menjelaskan materi 

yang disajikan dalam bentuk PPT, siswa juga diperbolehkan untuk 

langsung bertanya jika ada materi yang kurang dipahami, dan siswa juga 

mencatat pokok-pokok materi pembelajaran.  

B. INTERPRETASI DATA 

Dalam menggunakan metode reflect and recite guru Sejarah 

Kkebudayaan Islam menggabungkan kedua metode tersebut supaya siswa 

tidak mudah bosan dan dengan menggabungkan keduanya ke dalam materi 

singkat yang disajikan di dalam PPT sangat membantu guru untuk 

menjelaskan kepada siswa.  
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CATATAN LAPANGAN 18 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 13  April 2019 

Jam  : 07:15-08:40 WIB 

Lokasi  : Ruang Kelas X Agama, MAN Yogyakarta 

1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Observasi bertujuan untuk mengetahui siswa kendala yang 

disebabkan siswa tidak membawa buku paket atau buku pembelajaran. 

Ketika guru mulai memerintahkan siswa untuk membuka buku 

pembelajaran, maka serentak siswa mengeluarkan buku dari dalam tasnya. 

Akan tetapi, ada beberapa siswa yang tidak membawa buku pembelajaran 

dikarenakan lupa, berat, dan sebagainya. Kemudian ibu Hanifah 

memerintahkan siswa untuk bergabung dengan siswa yang lainnya. 

Beberapa siswa langsung membaca materi yang diperintahkan oleh ibu 

Hanifah, akan tetapi ada beberapa siswa pula yang malah bermain bolpoin, 

menunggu temannya karena kecepatan membaca mereka berbeda-beda  

B. INTERPRETASI DATA 

Dalam pengematan yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran tidak berjalan dengan baik dan lancar dikarenakan 

beberapa siswa yang tidak membawa buku pembelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 19 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 18 April 2019 

Jam  : 08:40-10:10 WIB. 

Lokasi  : Ruang Kelas X BB, MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Peneliti melakukan observasi di kelas X Bahasa-Bahasa  Pada saat 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. ketika guru selesai menerangkan 

dan beberapa siswa bertanya kemudian guru menjawab, maka di akhir 

pembelajaran guru selalu memerintahkan siswa untuk membuat intisari 

dan mereview dari keseluruhan materi yang sudah dibahas dalam 

pembelajaran. Tujuan dari mereview supaya guru mengetahui kemampuan 

siswa, selain itu supaya siswa lebih terlatih dalam menyusun kalimat, dan 

siswa lebih mengingat materi pembelajaran. Setelah itu guru menyuruh 

beberapa siswa untuk membacakan hasil dari intisari dan review yang 

dilakukan oleh siswa, dan siswa yang lain boleh menanggapi atau 

memberikan masukan.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui observasi yang dilakukan peneliti, dengan membuat 

intisari dan mereview, siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih 

mudah untuk mengingat materi yang telah disampaikan. Kemudian siswa 

lebih aktif dikarenakan ketika siswa lain membacakan intisari yang telah 

dibuat, maka siswa yang lainnya diperbolehkan untuk berkomentar atau 

menambahkan.  
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CATATAN LAPANGAN 20 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 20 April 2019 

Jam  : 10:10-10:18 WIB. 

Lokasi  : Teras Kelas X Agama, MAN Yogyakarta 1  

Narasumber  : Siswa 6 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa 6. Menurut informan, hampir setiap 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ada teman yang tidak membawa 

buku pembelajaran. Menurut informan, dengan adanya siswa yang tidak 

membawa buku pembelajaran maka pembelajaran tidak berjalan dengan 

maksimal dikarenakan teman sebangkunya informan sendiri pernah tidak 

membawa buku pembelajaran dan mereka satu buku untuk berdua. 

Kemudian ketika guru memerintahkan untuk membaca, teman 

sebangkunya ikut membaca namun ketika informan sudah selesai 

membaca, temannya belum selesai.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

buku pembelajaran sangat penting bagi siswa dikarenakan ketika guru 

memerintahkan siswa untuk membaca atau meringkas, siswa kewalahan 

untuk bergantian dengan teman sebangkunya. 
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CATATAN LAPANGAN 21 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 22 April 2019 

Jam  : 12:05-12:12 WIB. 

Lokasi  : Teras Kelas X Agama MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Siswa 8 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa 8. Informan merupakan siswa yang pernah 

tidak membawa buku pembelajaran. Ketika informan tidak membawa  

buku pembelajaran, maka informan bergabung dengan teman sebelahnya. 

Informan tidak mengalami kesulitan kalau untuk bergabung dengan teman 

sebangkunya dikarenakan guru membuat PPT dan guru juga menjelaskan 

di depan siswa dengan sangat jelas.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

informan tidak mengalami kesulitan ketika tidak membawa buku 

pembelajaran dikarenakan guru Sejarah Kebudayaan Islam membuat PPT 

yang lebih mudah dipahami oleh siswa.  
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CATATAN LAPANGAN 22 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Senin, 29 April 2019 

Jam  : 10:10-10:17 WIB. 

Lokasi  : Teras Kelas X MIPA 1, MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Siswa 10 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa 10 kelas X MIPA 1 di MAN Yogyakarta 1  

wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana caranya dan kesulitan 

yang dihadapi ketika membuat intirasi pembelajaran SKI. Informan 

menjelaskan bahwa ia kesulitan dalam merangkai kata-kata untuk 

menyusun intisari materi pembelajaran karena kurangnya memperhatikan 

guru dan perintahnya, informan juga menjelaskan bahwa ia juga 

memminta bantuan dana rah temen sebangku dalam menyusun intisari 

materi. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

informan kesulitan dalam merangkai kata-kata dalam membuat intisari dan 

meminta bantuan dan arahan dalam membuat intisari pembelajaran SKI 
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CATATAN LAPANGAN 23 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 30 April 2019 

Jam  : 10:10-10:18 WIB. 

Lokasi  : Teras kelas X MIPA 2  MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Siswa 7 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa di MAN Yogyakarta 1. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti, menurut informan dalam 

pembelajaran biasanya handphone selalu dikumpulkan akan tetapi ada 

waktu tertentu dimana guru memerintahkan siswa untuk membuka 

handphonenya untuk mencari materi pembelajaran. Ketika siswa selesai 

mencari meteri, maka beberapa siswa masih asyik dalam mempermainkan 

handphonenya dengan membuka sosial media yang mereka miliki. Oleh 

sebab itu pembelajaran dapat dikatakan tidak maksimal dikarenakan 

siswanya yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

penggunaan handphone pada waktu pembelajaran banyak di manfaatkan 

siswa untuk membuka sosial media dan tidak memperhatikan guru. 
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CATATAN LAPANGAN 24 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 

Jam  : 08:40- 10:10 WIB. 

Lokasi  : Ruang Kelas X BB  MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Peneliti melakukan penelitian di kelas X BB pada saat 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. ketika ibu Hanifah memulai 

pembelajaran dan menyampaikan materi, kemudian ibu Hanifah 

memerintahkan seluruh siswa untuk mencari materi di internet dan 

memperbolehkan siswa menggunakan handphonenya. Di menit awal, 

siswa bersama-sama membuka handhphone untuk mencari materi yang 

sedang diajarkan. Beberapa menit kemudian ketika guru memerintahkan 

untuk selesai mencari materi dan fokus ke pembelajaran lagi, beberapa 

siswa terlihat masih asik bermain handphonenya. Beberapa dari mereka 

membuka handphone dan membuka sosial media lainnya seperti 

whatsapp, line dan sebagainya.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian 

siswa menyalahgunakan dalam penggunaan handphone dalam 

pembelajaran untuk sosial media dan tidak memperhatikan guru. 
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CATATAN LAPANGAN 25 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Kamis, 2 Mei 2019 

Jam  : 10:10-10:18 WIB. 

Lokasi  : Teras kelas X BB, MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Siswa 9 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa MAN Yogyakarta 1. Menurut informan, 

ketika guru memerintahkan untuk membuka handphone dan mencari 

materi di internet, serentak siswa semangat dan langsung mencari materi 

yang diperintahkan oleh guru. Beberapa menit kemudian beberapa siswa 

sibuk untuk memainkan handphonenya dengan membuka sosial media.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

siswa menyalahgunakan dalam menggunakan hadphone dengan membuka 

sosial media sehingga pembelajaran tidak berjalan maksimal.  
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CATATAN LAPANGAN 26 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2019 

Jam  : 07:15- 08:40 WIB. 

Lokasi  : Ruang kelas X Agama MAN Yogyakarta 1 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Peneliti melakukan observasi penelitian di kelas pada saat 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. di tahap akhir pembelajaran, 

guru selalu memerintahkan siswa untuk membuat intisari yang bertujuan 

untuk mengetahui kemamouan siswa dalam menangkap materi yang telah 

diajarkan.  

Siswa dengan serentak menulis intisari di buku tulis masing-

masing. Beberapa siswa sibuk untuk memikirkan intisari yang akan 

mereka tulis, namun ada beberapa siswa yang masih kebingungan dan 

menoleh kanan kiri untuk meminta bantuan siswa yang lainnya. Kemudian 

guru pun menghampiri siswa tersebut dan emmbantu untuk membuat 

kalimat intisari. ada siswa yang membuat kalimat intisari dengan baik dan 

dengan kata-kata yang tepat, tapi ada pula yang masih berantakan dalam 

membuat kalimat.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa masih ada 

siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat intisari dan masih 

bertanya kepada teman sebelahnya juga guru mata pelajaran Sejarahy 

Kebudayaan Islam.  
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CATATAN LAPANGAN 27 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 4 Mei 2019 

Jam  : 10:10-10:16 WIB. 

Lokasi  : Teras Kelas X Agama MAN Yogyakarta 1 

Narasumber  : Siswa 11 

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa 11. Informan merupakan siswa kelas X 

Agama di MAN Yogyakarta 1, wawancara dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana cara membuat intisari materi pembelajran SKI. Informan 

menjelaskan bahwa dalam membuat intisari membutuhkan pikiran yang 

mendalam, dan informan menjelaskan bahwa guru juga mengarahkan 

ketika guru berkeliling untuk mengecek tugas siswa. 

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara tersebut peneliti dalam menyimpulkan bahwa 

informan mengelami kesulitan dalam membuat intisari pembelajran 

kemudian guru membantu dalam merangkai intisari ketika guru berkeliling 

kelas untuk mengecek pekerjaaan siswa. 
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CATATAN LAPANGAN 28 

METODE PENGUMPULAN DATA : OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2018 

Jam : 10:10-10:17 WIB. 

Lokasi : Ruang kelas X Agama MAN Yogyakarta 

1 

Narasumber : Siswa 2  

 

A. DESKRIPSI DATA 

Informan adalah siswa 2 kelas X Agama di MAN Yogyakarta 1. 

Menurut informan, dalam membuat intisari dan meriview informan selalu 

memikirkan dahulu kata-kata yang tepat untuk dijadikan kalimat. Ketika 

informan mengalami kesulitan, informan selalu bertanya kepada teman 

sebelahnya agar lebih dipahamkan. Informan juga pernah sesekali 

diperintahkan guru untuk membacakan hasil dari ringkasannya di depan 

teman-temannya.  

B. INTERPRETASI DATA 

Melalui wawancara yang dilakukan peneliti kepada siswa 2, guru 

selalu memerintahkan untuk membuat intisari di akhir pembelajaran dan 

siswa diperintahkan untuk membacakan hasil intisarinya di hadapan 

teman-temannya. 
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Lampiran III : BUKTI SEMINAR PROPOSAL 

 

 

  



 

115 

 

Lampiran IV: SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING 
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Lampiran V: SURAT BUKTI PENELITIAN 
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Lampiran VI: SURAT PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI 
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Lampiran VII: KARTU BIMBINGAN SKRIPSI 
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Lampiran VIII: SERTIFIKAT MAGANG II 
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Lampiran IX: SERTIFIKAT MAGANG III 
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Lampiran X: SERTIFIKAT KKN 
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Lampiran XI: SERTIFIKAT TOEFL 
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Lampiran XII: SERTIFIKAT TOAFL 
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Lampiran XIII: SERTIFIKAT ICT 
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Lampiran XIV: SERTIFIKAT SOSPEM 
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Lampiran XV: SERTIFIKAT OPAK 
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Lampiran XVI: DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama   : Dzulfikar Hardiki 

2. TTL   : Cilacap, 04 September 1996 

3. Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

4. Agama   : Islam 

5. Orang Tua :  a. Ayah: Nismanto 

         b. Ibu : Supiyah 

6. Alamat Asal  : Cilacap Jawa Tengah 

7. Contact Person : 08562744337 

dzulfikarhardiki@gmail.com 

Riwayat Pendidikan: 

1. SDI Raden Fatah (2002-2008) 

2. SMPN 1 Majenang (2008-2011) 

3. SMAN 1 Majenang (2011-2014) 

4. S1 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014-sekarang) 

Demikian riwayat hidup ini peneliti buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Yogyakarta, 26 Juli 2019 

 

                 

Dzulfikar Hardiki 
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